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This research aimed to identify : (1) factors influencing production of hybrid and non-hybrid 
corn, and (2) the disparity of income between hybrid and non-hybrid of corn agribusiness. The research 
was conducted in 3 villages of Palolo Subdistrict,  namely: Bobo, Bunga and Berdikari. Sixty six 
farmers (34 hybrid corn farmers and 32 non-hybrid corn farmers) were chosen as sample respondents 
based on randomized sampling. The results of the research showed that all variables observed were 
found to influence the hybrid corn production, except for experience in agribusiness. Similarly, 
production of the non-hybrid corn was also influenced by all variables, except for the amount fertilizer used 
and experience in agribusiness. The income of the hybrid corn agribusiness for one planting season was IDR 
4,882,225.79 ha
-1
 higher than IDR 2,691,452.10 for the income of non-hybrid corn agribusiness. 
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PENDAHULUAN 
Pada umumnya petani beranggapan 
bahwa menanam jagung hibrida membutuhkan 
biaya produksi lebih besar dibandingkan 
dengan jagung nonhibrida, terutama untuk 
benih. Saat harga pupuk mahal, upaya 
peningkatan produksi tergantung pada kondisi 
sosial ekonomi petani dan kesuburan tanah 
yang berbeda sesuai dengan agroekologi 
(spesifik lokasi). Kariyasa dan Adnyana 
(1998) mengungkapkan bahwa berdasarkan 
pertimbangan spesifik lokasi, potensi dan 
peluang pengembangan jagung terdapat di 
daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur 
dan Sulawesi selatan khususnya pada  lahan 
kering dan sawah tadah hujan. Kedua jenis 
lahan tersebut sangat tepat untuk usahatani 
jagung hibrida, karena dapat  memberikan 
pendapatan yang lebih besar. 
Ditinjau dari agroklimat, Kecamatan 
Sigi Biromaru cocok untuk tanaman jagung.  
Hal ini terlihat sebagian besar masyarakat 
petani mengusahakan tanaman jagung, namun 
pola usahatani yang dilakukan masih tradisional, 
terutama dari segi penggunan benih. Hal itu 
terjadi karena petani belum semuanya 
memahami manfaat dari benih hibrida dan 
harga benih hibrida relatif  mahal. 
Meningkatnya produksi yang diakibatkan 
oleh penggunaan benih jagung hibrida akan 
mengakibatkan peningkatan pendapatan. 
Sebaliknya, penggunaan benih jagung nonhibrida 
akan mengeluarkan biaya produksi lebih 
rendah, dan harga produksi lebih tinggi. 
Berdasarkan kedua kondisi usahatani tersebut, 
maka perlu dilakukan penelitian. 
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Dari latar belakang tersebut, dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:   
(1) faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
produksi jagung hibrida dan nonhibrida, dan 
(2) apakah ada perbedaan antara pendapatan 
usahatani jagung hibrida dan nonhibrida di 
Kecamatan Sigi Biromaru. 
 Berdasarkan permasalahan yang      
telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan 
untuk : (1) mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi jagung hibrida dan 
nonhibrida, dan (2) mengetahui perbedaan 
pendapatan antara usahatani jagung hibrida 
dan nonhibrida di Kecamatan Sigi Biromaru. 
Berdasarkan latar belakang, permasalahan 
dan tujuan yang dicapai dibangun suatu 
hipotesis, yakni: 
1. Produksi jagung hibrida/nonhibrida 
dipengaruhi oleh : luas lahan, jumlah 
benih hibrida/nonhibrida,  jumlah pupuk, 
curahan tenaga kerja dan pengalaman dalam 
berusahatani jagung hibrida/nonhibrida. 
2. Pendapatan usahatani jagung hibrida lebih 
besar dibandingkan dengan pendapatan 
usahatani jagung nonhibrida. 
BAHAN DAN METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Juli s.d November 2009 di Kecamatan Palolo, 
tepatnya di Desa Bobo, Desa Bunga dan   
Desa Berdikari. Ketiga desa ini dipilih secara 
sengaja (purposive) dengan pertimbangan 
antara lain ketiga desa tersebut tergolong 
sentra produksi (produktivitas lahan ketiga 
desa itu di atas produktivitas Kecamatan Palolo). 
Penentuan Responden 
 Pemilihan petani sampel (responden) 
dilakukan secara acak sederhana (simple 
random sampling) dengan sistem undian 
untuk menentukan  responden  yang  terpilih.  
Pemilihan tersebut didasarkan atas asumsi 
bahwa kondisi masyarakat petani dalam 
keadaan homogen (lahan yang diusahakan 
untuk usahatani jagung relatif sama).   
Sampel diambil 20% dari masing-masing 
jumlah KK (kepala keluarga) yang berusahatani 
jagung di ketiga desa tesebut, sehingga 
terpilih responden, sbb : Desa Bobo 27 KK 
(14 KK mengusahakan jagung hibrida, 
sedangkan 13 KK jagung nonhibrida), Desa 
Bunga  21 KK (10 KK mengusahakan jagung 
hibrida dan 11 KK jagung nonhibrida),  
sedangkan  Desa Berdikari  18 KK (10 KK 
mengusahakan jagung hibrida dan 8 KK 
jagung nonhibrida). Dengan  demikian, jumlah 
sampel keseluruhan sebanyak 66 KK (34 KK 
mengusahakan jagung hibrida, sedangkan     
32 KK jagung nonhibrida). 
Pengumpulan Data 
 Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Semua data primer dikumpulkan 
dengan cara survei dan mewawancarai 
responden secara langsung dengan menggunakan 
daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah 
dipersiapkan sebelumnya (Singarimbun dan 
Effendi, 1987). Data yang dicari dan dianalisis 
meliputi kurun waktu 1 musim tanam, 
dimulai dari Januari – Juni 2009. Data 
sekunder diperoleh dari instansi  terkait.  
Analisis Data 
 Setelah data terkumpul kemudian 
ditabulasi, dan untuk menjawab tujuan pertama 
data tersebut dianalisis dengan menggunakan 
Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglass, 
dengan formula sebagai berikut. 
 
 
 Agar linier, persamaan (i) 
ditransformasikan dalam bentulk ln (logarime 



















lnY = lnbo + b1lnX1+b2 lnX2+  
b3lnX3+b4lnX4+ b5lnX5 + μ ...... (ii)  
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dimana : 
Yh/Ynh : Produksi Jagung Hibrida/ Nonhibrida 
(kg) 
X1 : Luas lahan (ha) 
X2 : Jumlah benih (kg)  
X3 : Jumlah pupuk (kg) 
X4 : Curahan tenaga  kerja (HOK) 
X5 : Pengalaman berusahatani jagung (tahun) 
bo : intersep 
b1...b5 : parameter yang ditaksir 
μ     : kesalahan pengganggu 
Pengujian terhadap ketepatan model  
Regresi Linier Berganda digunakan : (1) koefisien 
determinasi (R
2
),  (2) Uji-F (over all test), dan 
(3) uji-t (individual test) (Koutsoyiannis, 1985; 
Soekartawi, dkk., 1989; Gujarati, 1988). 
 Selanjutnya, untuk mengetahui 
pendapatan usahatani jagung hibrida dan 
nonhibrida digunakan Analisis Usahatani 
dengan rumus seperti yang dikemukakan oleh  
Soekartawi (1995) sebagai berikut. 
 
 
dimana:     
 :  Pendapatan 
Q :  produksi jagung hibrida dan nonhibrida 
(kg) 
Pq : harga produksi jagung pipilan kering 
hibrida/nonhibrida (Rp) 
X i : Jumlah saprodi, seperti: pupuk,  benih, 
tenaga kerja, pestisida. 
Px i   :  harga saprodi 





TR = Total Revenue yaitu jumlah produksi 
dikalikan dengan harga satuan 
TC = Total Cost  (biaya keseluruhan) yaitu  
Biaya Tetap + Biaya tidak tetap  
 Selanjutnnya untuk mencapai tujuan 
yang kedua, yaitu uji beda dua rata-rata 
digunakan formula  yang ditulis oleh Kountur 





 : pendapatan rata-rata usahatani jagung hibrida 




 : varians usahatani jagung hibrida 
S2
2 
: varians usahatani jagung nonhibrida 
n1   : jumlah responden (petani) jagung hibrida 
n2   : jumlah responden (petani) jagung nonhibrida 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi 
Jagung Hibrida dan Nonhibrida 
Produksi jagung hibrida/nonhibrida 
diduga dipengaruhi oleh : luas lahan, jumlah 
benih hibrida/Nonhibrida, jumlah pupuk, 
curahan tenaga kerja dan pengalaman dalam 
berusahatani jagung hibrida/Nonhibrida. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
secara simultan semua variabel bebas (Xi) 
berpengaruh sangat nyata (highly significant)  
terhadap produksi jagung hibrida/Nonhibrida 
(Y). Hal itu terlihat dari nilai F-hitung   
hibrida dan nonhibrida = 89,93 dan 67,34. 
Kedua nilai F hitung itu  lebih besar daripada 
F-tabel 1% = 3,73 dan 3,82. Di samping        
itu, nilai koefisien determinasi (R
2
-hibrida)   
= 85,24%, sedangkan (R
2
-nonhibrida) = 74,13%, 
artinya variasi naik-turunnya produksi jagung 
hibrida dan nonhibrida dipengaruhi oleh 
variasi semua variabel bebas (Xi) secara 
berturut-turut 85,24% dan 74,13%, sedangkan 
sisanya 14,76% dan 25,87% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 
dalam model analisis. 
 Selanjutnya, dilakukan uji parsial 
(partial test), tujuannya untuk melihat 
besarnya pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas terhadap besarnya produksi jagung 
 = ∑ Q  *  Pq - ∑ X i  *  Px i  .……...  (iii) 
 
























xx ....  (v) 
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hibrida dan nonhibrida.  Hal itu dapat dilihat 
dari nilai koefisien regresi dari masing-
masing variabel bebas (Xi) yang tertuang 
dalam  Tabel  1.    
Dari Tabel 1 dapat dibuat estimasi 
persamaan regresi mengenai produksi jagung 







Dari kedua persamaan estimsi 
tersebut, terlihat nilai intersep (konstanta) 
Ŷhibrida lebih besar dari Ŷnonhibrida (0,1354 > 0,0154). 
Hal itu menunjukkan bahwa usahatani jagung 
hibrida lebih efisien dibandingkan dengan 
nonhibrida. Besarnya pengaruh setiap 
variabel Xi terhadap variabel Y, dapat 
ditunjukkan oleh besarnya nilai koefisien 
regresinya, sbb: 
Luas Lahan  (X1) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
penguasaan lahan memberikan pengaruh 
sangat nyata (highly significant) terhadap 
produksi jagung hibrida/nonhibrida. Hal ini 
terlihat  dari nilai t-hitung dari X1 (5,2194) > 
(2,763 t-tab 1%).  Artinya setiap penigkatan 
penguasaan lahan 1% akan terjadi peningkatan 
produksi jagung hibrida sebesar 0,3677%, 
sedangkan produksi jagung nonhibrida naik 
sebesar 0,4997% dengan asumsi bahwa 
variabel lain dianggap konstan.  Kondisi ini 
ditunjukkan oleh hasil survei bahwa luas 
pengusaan lahan untuk usahatani jagung 
hibrida dan nonhibrida rata-rata relatif rendah 
(belum optimal) 0,52 ha untuk jagung hibrida, 
sedangkan jagung nonhibrida 0,63 ha, sehingga 
usaha peningkatan penguasaan lahan perlu 
dilakukan. Hal yang sama dikemukakan 
Subandi (1995), bahwa produksi jagung di 
NTT setiap tahuunnya selalu meningkat 
dengan rata-rata 1,47% akibat dari peningkatan 

























Ŷhibrida = 0,1354 + 0,3677X1 + 0,2515X2 + 
0,2299X3 + 0,2321X4 + 0,0724X5  
 
Ŷnonhibrida = 0,0154 + 0,4997X1 + 0,2962X2 + 
0,1634X3 + 0,3325X4 + 0,1428X5 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Produksi Jagung Hibrida dan Nonhibrida di            
Kecamatan Palolo, 2009 
No. Variabel Hibrida Nonhibrida 
  Koef. reg t-hit Koef. reg t-hit 
 Intersep                            (bo) 0,1354  0,0154  
1. Luas lahan                       (X1) 0,3677 5,2194 **    0,4997 7,8964 ** 
2. Jumlah benih                   (X2) 0,2515 4,9308 **    0,2962 2,6389 * 
3. Jumlah pupuk                  (X3) 0,2299 2,6189 * 0,1634 1,8466 
4. Curahan tenaga kerja       (X4) 0,2321 2,6895*    0,3325 2,6793 * 
5. Pengalaman berusahatani  
jagung hibrida/nonhibrida (X5) 
0,0724 0,8593 0,1428 1,2583 
 R
2
    0,8524    0,7413 
 F-hitung  89,93    67,34 
 F-tabel  1%            3,73    3,82 
 t-tabel:   1%   
               5%   
 2,763 
2,048 
   2,779 
  2,056 
 DW – hitung  1,988    1,937 
 DW-tabel 1% :  
dL  
dU  




















   0,917 
  1,597 
 
  1,127 
  1,813 
 N (sampel)  34     32 
Sumber:  Hasil Analisis Data Primer, 2009 
Ket  :   *  =  berbeda  nyata pada taraf  5%    ** =  berbeda  sangat nyata pada taraf  1%.    
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Jumlah Benih  (X2) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah 
benih jagung hibrida memberikan pengaruh 
yang sangat nyata (higly significant) terhadap 
produksi jagung. Hal ini terlihat  dari nilai          
t-hitung dari X2 (4,9308) > (2,763 t-tab 1%). 
Artinya setiap penigkatan 1% jumlah  benih 
jagung hibrida yang digunakan maka  
produksi jagung naik sekitar 0,2515%, 
dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap 
konstan. Demikian halnya untuk setiap 
peningkatan 1% penggunaan benih jagung 
nonhibrida akan dapat meningkatkan produksi 
jagung sebesar 0,2962%. Kondisi ini 
ditunjukkan oleh hasil survei bahwa sebagian  
petani telah mengetahui manfaat penggunan 
benih jagung hibrida. Produksi jagung di 
lokasi penelitian meningkat 38% akibat dari 
penggunaan benih jagung hibrida. Sejalan 
dengan pernyataan tersebut, Antara (2004
b
) 
mengemukakan bahwa faktor benih hibrida  
sangat siginifikan terhadap peningkatan 
produksi di Kecamatan Palolo. 
Jumlah Pupuk (X3) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
penggunaan pupuk memberikan pengaruh 
nyata (significant) terhadap produksi jagung 
hibrida. Hal ini terlihat  dari nilai t-hitung  
dari X3 (2,6189) > (2,048 t-tab 5%).  Artinya 
setiap peningkatan penggunaan pupuk sebanyak 
1% akan terjadi peningkatan produksi jagung 
hibrida sebesar 0,2299%, dengan asumsi 
bahwa variabel lain dianggap konstan. 
Kondisi ini ditunjukkan oleh hasil survei 
bahwa penggunaan pupuk di tingkat petani 
masih relatif rendah (Urea 98,75 kg, PONSKA 
72,35 kg dan KCl 32,55 kg), sehingga usaha 
peningkatan penggunaan pupuk penting untuk 
dilakukan bagi petani yang berusahatani 
jagung hibrida. Sebaliknya, penggunan pupuk 
berpengaruh tidak nyata (nonsignificant) 
terhadap produksi jagung nonhibrida. Hal 
senada dilaporkan Antara (2004
a
), bahwa 
penggunaan pupuk sangat responsive bagi 
pertumbuhan benih hibrida sehingga      
terjadi peningkatan produksi di Kecamatan             
Sigi Biromaru.  
Curahan Tenaga Kerja (X4) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
curahan tenaga kerja  memberikan pengaruh 
nyata (significant) terhadap produksi jagung 
hibrida/nonhibrida. Hal ini terlihat dari      
nilai t-hitung dari X4 (jagung hibrida dan 
nonhibrida) lebih besar dari t-tab 5% yakni: 
(2,6895) > (2,048) dan (2,6793 > 2,056).  
Artinya setiap penigkatan curahan tenaga 
kerja sebesar  1% akan terjadi peningkatan 
produksi jagung hibrida dan nonhibrida  
sebesar 0,2321% dan 0,3325%.  Hasil survei 
menunujukkan bahwa di lokasi penelitian 
penggunaan curahan tenaga kerja masih 
relatif rendah.  Sebagian besar  tenaga kerja 
produktif bekerja di luar usahatani, sehingga 
terjadi kelangkaaan tenaga kerja di lahan 
usahatani, terutama saat panen dan pasca 
panen jagung. Penyerapan tenaga kerja        
pada usahatani jagung hibrida lebih tinggi 
dibandingkan dengan nonhibrida. Curahan 
tenaga kerja pada usahatani jagung hibrida  
87 HOK sedangkan nonhibrida hanya             
64 HOK, sehingga usaha peningkatan curahan 
tenaga kerja perlu dilakukan. Hal ini senada 
dengan hasil penelitian Musseng (2003) 
mengungkapkan bahwa penyerapan tenaga 
kerja pada usahatani jagung hibrida 122% 
lebih banyak dibandingkan dengan usahatani 
jagung nonhibrida. 
Pengalaman Berusahatani Jagung (X5) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pengalaman berusahatani jagung memberikan 
pengaruh yang tidak  nyata (nonsignificant) 
terhadap produksi jagung baik hibrida maupun 
nonhibrida.  Hal ini terlihat  dari nilai t-hitung 
pengalaman berusahatani (X5) < t-tab  5%.  
Ini menunjukkan bahwa berapapun pengalaman 
petani dalam berusahatani jagung tidak       
60  
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akan mempengaruhi produksi. Rata-rata 
pengalaman berusahatani jagung nonhibrida  
sekitar 11 tahun,  sedangkan jagung hibrida       
8 tahun. Dengan adanya pengalaman yang 
berbeda, dapat menimbulkan perbedaan 
dalam mengadopsi suatu inovasi (teknologi), 
namun di lokasi penelitian belum mampu 
menerapkan teknologi. Dengan demikian, 
inovasi yang diadopsi petani sebagian         
besar masih bersumber dari petani terdahulu 
(nenek moyang) sehingga belum mampu 
meningkatkan produksi secara maksimal 
(Bagus, 1996). 
Analisis Pendapatan Usahatani Jagung 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pendapatan usahatani jagung hibrida lebih 
besar dibandingkan dengan pendapatan 
usahatani jagung nonhibrida (Tabel 2).  
Hasil uji beda rata-rata menunjukkan 
bahwa besarnya pendapatan antara  usahatani 
jagung hibrida dengan jagung nonhibrida 
berbeda nyata. Hal ini ditunjukkan oleh      
nilai t-hit > t-tab  5%)  (3,47 > 1,999). Hasil 
uji ini mengindikasikan untuk membuat 
keputusan menolak Ho dan menerima Ha,  
artinya pendapatan usahatani jagung hibrida 
lebih besar dibandingkan dengan usahatani 
jagung nonhibrida di Kecamatan Sigi Biromaru. 
Pernyataan ini didukung oleh  hasil penelitian 
Musseng (2003) yang dilaksanakan di 
Sukorambi, bahwa usahatani jagung dengan 
menggunakan benih hibrida memberikan 
keuntungan lebih tinggi dibandingkan  
dengan nonhibrida, dimana RC ratio 
usahatani jagung hibrida 1,74 sedangkan 
nonhibrida hanya 1,27 
 
























Tabel 2. Analisis Pendapatan Usahatani Jagung Per Hektar Selama 4 Bulan (1 MT) di Kecamatan Sigi 
Biromaru, 2009 
No. Uraian 
Nilai Usahatani Jagung 
Hibrida Nonhibrida 
1. Biaya Tetap: 320.650,00 322.000,00 
 - Sewa lahan 290.500,00 290.500,00 
 - Penyusutan Alat 30.150,00 31.500,00 
2. Biaya Variabel: 3.678.731,71 2.524.125,65 
 - Biaya Benih 535.225,56 40.950,10 
 - Biaya Pupuk 470.810,63 350.275,15 
 - Biaya Pestisida 110.325,42 100.150,25 
 - Biaya Herbisida 132.370,10 112.750,15 
 - Upah tenaga kerja 2.430.000,00 1.920.000,00 
3. Total Biaya =  (1) + (2) 3.999.381,71 2.846.125,65 
4a 
Produksi jagung hibrida 4.505 kg pipilan kering 
dengan harga Rp 1.971,50/kg 
  
4b 
Produksi jagung nonhibrida 2.720,50 kg pipilan 
kering dengan harga Rp 2.035,50/kg 
  
5. Penerimaan 8.881.607,50 5.537.577,75 
6. Pendapatan = (5) – (3) 4.882.225,79 2.691.452,10 
7. RC ratio 2,22 1,95 
Sumber:  Hasil Analisis Data Primer, 2009. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Produksi jagung hibrida dipengaruhi 
oleh semua faktor yang diduga kecuali 
pengalaman dalam berusahatani jagung. 
Demikian halnya untuk produksi jagung 
nonhibrida, namun faktor pupuk dan pengalaman 
berusahatani tidak mempengaruhi produksi. 
Pendapatan usahatani jagung hibrida 
(Rp 4.882.225,79) lebih besar dibandingkan 
dengan usahatani jagung nonhibrida              
(Rp 2.691.452,10), dengan RC ratio hibrida 
sebesar 2,22 dan nonhibrida 1,95. Hal ini 
menunjukan usahatani jagung hibrida lebih 
efisien dibandingkan dengan nonhibrida. 
Saran 
Petani perlu menggunakan benih 
jagung hibrida, agar  produksinya meningkat 
dan pada gilirannya akan meniningkatkan 
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